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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pertumbuhan penduduk yang cepat dan peningkatan kebutuhan akan layanan 

kesehatan yang berkualitas dan terjangkau menjadi salah satu alasan utama di balik 

pembangunan fasilitas kesehatan baru. Selain itu, adanya perkembangan infrastruktur 

kesehatan yang belum memadai dalam suatu wilayah dapat mendorong pembangunan 

rumah sakit baru sebagai upaya untuk meningkatkan aksesibilitas dan kualitas layanan 

kesehatan.  

Perbaikan kualitas pelayanan kesehatan juga menjadi tujuan, dan rumah sakit 

baru yang dilengkapi dengan fasilitas modern dapat meningkatkan standar pelayanan 

di suatu wilayah. Pembangunan kesehatan merupakan inisiatif yang memanfaatkan 

seluruh potensi bangsa Indonesia, baik masyarakat, pemerintah, maupun swasta. 

Pembangunan kesehatan sebagai bagian pembangunan nasional memiliki tujuan 

dalam kemauan dan kemampuan hidup sehat dengan kesadaran yang ditingkatkan agar 

tingkat kesehatan masyarakat terwujud setinggi-tingginya (Kemenkes R1, 2015).  

Pembangunan layanan rumah sakit umumnya termasuk kedalam pembangunan 

bangunan gedung dalam industri konstruksi. Proyek konstruksi tentu saja dikerjakan 

dengan perusahaan yang layak untuk mengerjakan pekerjaan konstruksi tersebut. 

Untuk itu, adanya sistem seleksi untuk memperoleh perusahaan yang layak disebut 

juga dengan tender. Dalam proses tender, penyedia jasa yang akan melayani pekerjaan 

dicari oleh pengguna jasa (pemerintah ataupun swasta) dengan penawaran yang 

diajukan penyedia jasa. Penawaran tersebut selanjutnya dievaluasi berdasarkan 

keperluan kriteria serta syarat-syarat teknis. Pemenang tender ditetapkan kepada 

penyedia jasa yang memiliki penawaran memenuhi kriteria dan kesepakatan kerja 

dikeluarkan melalui kontrak (Suryoprayogo, 2022).  

Menurut (Simanjuntak et al., 2021), dalam kolaborasi proyek konstruksi, 

kontrak kerja konstruksi yang meliputi hal krusial merupakan peranan yang sangat 

penting di dalamnya. Antar pengguna jasa dan penyedia jasa memiliki perjanjian yang 

terbentuk secara tertulis yang didalamnya berisi susunan semua hak dan kewajiban. 
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Jenis kontrak dalam industri konstruksi ada beberapa jenis, salah satunya 

kontrak lumpsum. Dalam kontrak pengadaan barang/jasa berdasarkan metode 

pembayaran, disebutkan bahwa jenis kontrak dengan volume pekerjaan yang tertera 

dalam kontrak tidak boleh diukur ulang merupakan jenis kontrak Lump Sum. Hal itu 

disebutkan berdasarkan Perpres No. 4 Tahun 2015 tentang pengadaan barang/jasa 

pemerintah (Harwanti et al, 2022). Perpres No. 4 Tahun 2015 merupakan perubahan 

keempat atas Perpres No. 54 Tahun 2010. (Irmawati & Tenriajeng, 2021) 

menyebutkan, kontrak lumpsum digunakan dengan mengikat total harga dalam 

penawaran tersebut. Hal tersebut karena pada kontrak lumpsum, kesepakatan harga 

didasari oleh volume pekerjaan dalam gambar kerja.  

Penerapan kontrak Lump Sum dalam proyek konstruksi seringkali dihadapkan 

pada risiko-risiko tertentu yang dapat berdampak signifikan pada keberhasilan proyek 

tersebut. Oleh karena itu, penting untuk mengidentifikasi peristiwa risiko yang 

berpotensi mempengaruhi pelaksanaan proyek dan untuk merumuskan strategi 

mitigasi yang efektif guna mengatasi dampak dari ketidakpastian dan perubahan 

dalam kebutuhan atau persyaratan proyek. Selain itu, pengidentifikasian risiko ini juga 

penting untuk mempersiapkan rencana manajemen risiko yang tepat. 

Salah satu proyek kontruksi pembangunan layanan kesehatan yang sedang 

dalam tahap konstruksi ialah Proyek Eka Hospital MT Haryono yang menggunakan 

kontrak lumpsum dalam tahap pekerjaan konstruksinya. Dalam prosesnya adapun 

risiko yang timbul dapat mempengaruhi kontrak tersebut sehingga menyebabkan 

terjadinya perubahan, seperti permintaan pemilik proyek akan adanya penambahan 

item pekerjaan diluar kontrak. Untuk itu diperlukan pengidentifikasian atas risiko 

lainnya yang dapat mempengaruhi kontrak lumpsum pada proyek ini yang berdampak 

pada biaya, mutu, dan waktu. Maka, dalam penyusunan Tugas Akhir (TA) ini akan 

menganalisis Kontrak Lumpsum Berbasis Risiko pada Proyek Eka Hospital MT 

Haryono. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Adapun permasalahan yang akan dibahas pada tugas akhir ini adalah sebagai 

berikut: 
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1. Risiko apa saja yang perlu dipertimbangkan dalam penggunaan kontrak lumpsum 

pada proyek pembangunan Eka Hospital MT Haryono? 

2. Seberapa besar tingkat risiko yang mempengaruhi penggunaan kontrak lumpsum 

pada proyek pembangunan Eka Hospital MT Haryono? 

3. Bagaimana merespon risiko yang mempengaruhi penggunaan kontrak lumpsum 

pada proyek pembangunan Eka Hospital MT Haryono? 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Dengan adanya keterbatasan waktu dalam penyusunan tugas akhir ini, maka 

penulis membatasi masalah sebagai berikut: 

1. Identifikasi risiko dengan cakupan variabel risiko biaya, mutu, dan waktu. 

2. Mengkategorikan tingkatan risiko dalam kategori risiko rendah, risiko menengah, 

dan risiko tinggi. 

3. Analisis respon risiko dalam cakupan risiko tinggi hingga risiko menengah. 

 

1.4 Tujuan Penulisan 

Yang menjadi tujuan dari peneliti dalam penulisan ini adalah: 

1. Mengetahui risiko-risiko yang perlu dipertimbangkan dalam penggunaan kontrak 

lumpsum pada proyek pembangunan gedung rumah sakit Eka Hospital MT 

Haryono dengan metode identifikasi lapangan dan studi literatur. 

2. Mengetahui tingkatan risiko yang mempengaruhi penggunaan kontrak lumpsum 

pada proyek pembangunan gedung rumah sakit Eka Hospital MT Haryono dengan 

metode analisa pengumpulan data responden melalui formulir kuisioner. 

3. Mengetahui cara respon risiko yang mempengaruhi penggunaan kontrak 

lumpsum pada proyek pembangunan gedung rumah sakit Eka Hospital MT 

Haryono dengan metode studi literatur dan wawancara. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah pembaca memahami isi dan maksud dari tugas akhir ini, 

maka struktur penulisan tugas akhir ini terbagi menjadi 5 bab yang dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 
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Bab I diberi judul Pendahuluan, yang berisikan latar belakang dari 

permasalahan yang dibahas, menjelaskan perumusan masalah yang dibahas, lalu 

dilanjut dengan batasan masalah, tujuan penulisan tugas akhir ini, serta sistematika 

penulisan 

Bab II diberi judul Tinjauan Pustaka, yang berisikan tentang gambaran secara 

umum dan dasar teori yang relevan dengan permasalahan yang diajukan dan 

mendukung penulisan, disertai dengan referensi-referensi yang digunakan seperti 

jurnal, buku dan internet. 

Bab III diberi judul Metode Penelitian, yang berisikan mengenai metode 

penelitian, yang mencakup gambaran umum objek penelitian, penetapan metode yang 

digunakan, diagram alir penelitian, serta pola pengumpulan dan pengolahan data. 

Bab IV diberi judul Data dan Pembahasan, yang berisikan paparan data-data 

teknis yang diperoleh dari proyek pembangunan gedung rumah sakit Eka Hospital MT 

Haryono. Data tersebut digunakan untuk menyelesaikan pembahasan dari batasan 

masalah yang ada pada penulisan tugas akhir ini. 

Bab V diberi judul Penutup, yang berisikan kesimpulan jawaban dari 

permasalahan dan tujuan penulisan yang telah ditetapkan. Berisi data evaluasi seperti 

saran atau opini dari permasalahan dalam tugas akhir ini.  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

1. Melalui proses studi literatur dan pengamatan lapangan, pada Kontrak 

Lumpsum Berbasis Risiko Pada Proyek Eka Hospital MT. Haryono 

didapatkan 11 (sebelas) peristiwa risiko yang berpengaruh dengan 3 (tiga) 

kategori risiko, yakni risiko biaya, risiko mutu, serta risiko waktu. Pada 

risiko biaya terdapat 4 (empat) peristiwa risiko, diantaranya risiko 

kenaikan biaya konstruksi, risiko kesalahan harga penawaran, risiko 

pembayaran terlambat, dan risiko kecelakaan kerja. Pada risiko mutu 

terdapat 3 (tiga) peristiwa risiko, diantaranya risiko kegagalan mutu, risiko 

kesalahan desain, dan risiko pengawasan mutu. Pada risiko waktu terdapat 

4 (empat) peristiwa risiko, diantaranya risiko perubahan schedule, risiko 

permintaan material, risiko kinerja pekerja, dan risiko kelengkapan 

kontrak. 

2. Dari 11 (sebelas) peristiwa risiko yang berpengaruh, 3 (tiga) peristiwa 

risiko di kategorikan sebagai risiko tinggi dan 8 (tujuh) peristiwa risiko 

lainnya di kategorikan sebagai risiko menengah. Pengkategorian risiko 

didasarkan pada perhitungan nilai frekuensi dikalikan nilai dampak yang 

selanjutnya dilakukan pemetaan nilai berdasarkan peta matriks risiko. 3 

(tiga) faktor risiko yang termasuk dalam risiko tingkat tinggi, diantaranya: 

a. Risiko Kinerja Pekerja 

b. Risiko Kegagalan Mutu  

c. Risiko Kecelakaan Kerja 

Selanjutnya, 8 (delapan) faktor risiko yang termasuk dalam risiko tingkat 

menengah, diantaranya: 

a. Risiko Pengawasan Mutu 

b. Risiko Kesalahan Desain 

c. Risiko Kenaikan Biaya Konstruksi 

d. Risiko Pembayaran Terlambat 

e. Risiko Kelengkapan Kontrak 

f. Risiko Kesalahan Harga Penawaran 

g. Risiko Permintaan Material 
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3. Melihat hasil tingkatan risiko, menunjukkan dari 11 (sebelas) peristiwa 

risiko yang teridentifikasi terdapat 2 (dua) tingkat yaitu tingkat tinggi dan 

tingkat rendah. Dari hasil tersebut adapun respon risiko yang dilakukan 

sebagai langkah dalam menangani peristiwa risiko tersebut. Pada 

peristiwa risiko yang berada di tingkat tinggi respon risiko yang dilakukan 

ialah dengan langkah mitigasi dari masing-masing peristiwa risiko. 

Begitupun sama dengan peristiwa risiko yang berada di tingkat menengah, 

respon risiko yang dilakukan ialah dengan langkah mitigasi dari masing-

masing peristiwa risiko. 

5.2 Saran 

1. Memprioritaskan penanganan risiko tinggi dengan fokuskan sumber daya 

dan perhatian lebih pada tiga risiko tingkat tinggi, yaitu kinerja pekerja, 

kegagalan mutu, dan kecelakaan kerja. 

2. Meski dampaknya tidak sebesar risiko tingkat tinggi, risiko menengah 

tetap perlu pengawasan yang baik. Terus lakukan evaluasi rutin untuk 

mengidentifikasi perubahan potensi risiko yang dapat meningkat menjadi 

risiko tinggi. 

3. Dengan adanya perubahan kondisi di lapangan atau perkembangan 

proyek, tinjauan berkala terhadap semua risiko diperlukan. Hal ini untuk 

memastikan bahwa kategori risiko tetap relevan dan dapat diambil 

tindakan yang sesuai. 
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